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BAB IV 

PENUTUP 

 

Setelah proses pengumpulan, penyajian, dan analisis data, sampailah 

penelitian ini pada proses terakhir. Yakni pengambilan kesimpulan. Dilanjutkan 

dengan saran-saran. 

A. Kesimpulan 

1. Urgensi niat dalam ţalab al-‘ilm tergambar pada kemampuan niat 

menentukan hasil akhir aktifitas intelektual tersebut: membuat tak 

bermakna seluruh jerih payah mencari ilmu, atau menumbuhkan semangat 

belajar kembali, dan terus belajar. Bukan hanya karena penjelasan niat itu 

telah disabdakan oleh Rasulullah, namun juga karena setiap hal baik yang 

tak diniatkan akan berakhir dengan ketidakoptimalan hasil yang didapat, 

materi atau nonmateri. 

2. Konsep niat dalam ţalab al-‘ilm dimengerti sebagai bentuk-bentuk niat 

yang telah dicontohkan oleh para ulama terdahulu. Bahwa niat dalam ţalab 

al-‘ilm tidak selayaknya berisi muatan-muatan kepentingan duniawi: gelar, 

jabatan, dan status sosial, selain hanya untuk mengenal Sang Khaliq, lewat 

disiplin ilmu apapun.  

3. Kedudukan ţalab al-‘ilm menempati posisi prioritas tinggi dalam ajaran 

Islam, dengan mempertimbangkan tujuan, manfaat, dan keutamaannya. 

Aktifitas ţalab al-‘ilm terlalu tinggi jika hanya diarahkan untuk meraih 
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kesenangan rendahan; dan keputusan itu bisa merendahkan martabat ilmu 

dan aktifitas ţalab al-‘ilm itu sendiri.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil studi pustaka ini, disarankan kepada seluruh pelaku 

aktifitas ţalab al-‘ilm untuk selalu waspada terhadap gerak-gerik hati 

sehubungan dengan ţalab al-‘ilm, dan segera memperbaharui niat begitu 

mendapatinya mulai keliru. Mengingat, saat ini sudah langka pelajar-pelajar 

dan orang dewasa yang betul-betul ţalab al-‘ilm tulus tanpa orientasi 

pekerjaan dan gaji. 

Sebagai kajian, karya ini masih jauh dari sempurna. Masih banyak 

kekurangan di sana-sini, baik dari teknik penyajian, tata bahasa, hingga 

keterbatasan referensial dan intelektual. Untuk itu, demikian perbaikan karya 

ini, saran dan kritik sangat diperlukan, khusus dari para pemerhati urusan niat 

dalam ţalab al-‘ilm.   


